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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Aswaja An-Nahdliyyah (Fikrah, 

Harakkah, Amaliyah)” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 

buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Aswaja 

An-Nahdliyyah (Fikrah, Harakkah, Amaliyah). 

Kini ada Aswaja An-Nahdliyyah yang terdiri dari dua kata. Aswaja 

singkatan dari Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah, sedang An-Nahdliyyah merupakan 

penisbatan dari jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU). Jadi, Aswaja An-Nahdhiyah 

adalah Islam Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah yang lahir 31 Januari 1926 M / 16 
Rajab 1344 H di Surabaya dengan nama Nahdlatul Ulama. Nahdlatul Ulama 

merupakan organisasi islam yang mengusung ideologi ahlussunnah wal 

jama'ah. Yakni ideologi yang menjaga kemurnian islam dengan berpegang 

pada sunnah nabi dan para sahabat. Dengan terdisiplin melalui sanad ilmu 

yang jelas, dengan ciri-ciri termudah. Bermadzhab pada salah satu madzhab 

fiqih yang empat; Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali.  

Berakidah sesuai dengan akidah islam yang diajarkan Rasulullah. 

Disiplinannya sesuai dengan manhaj Imam Abu Hasan al-Asy'ari dan Imam 

Abu Manshur al-Maturidi. Bertasawuf disiplinnya sebagaimana telah 

dirumuskan Imam Al-Ghazali dan Imam Junaidi al-Baghdadi. Sehingga bisa 

dikatakan, bukan orang NU apabila amaliyahnya bukan amaliyah Ahlussunnah 

wal Jam'ah. Apalagi bila sampai menyerang amaliyah ahlussunnah wal 

jamaah, itu jelas bukan NU. Dalam cara pandang atau berfikir, Nahdlatul 

Ulama senantiasa mengusung nilai-nilai yang berhaluan pada konsep 

tasammuh (toleran), tawassuth (pertengahan), tawajjun (seimbang) dan 

mu'addalah (adil).  

NU harus senantiasa teduh. Tidak condong pada pemikiran liberal, tidak 

pula pada radikal. Bersama konsep tersebut, orang NU sejatinya tidak akan 

mudah kagetan. Dan tidak akan terjebak pada jurang pemikiran yang kaku. 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa bukan NU apabila ada orang yang 

berfikir liberal, apalagi radikal. Orang yang melakukan aksi terorisme, 

menyimpan bom untuk melakukan kerusakan, mudah menyembelih orang 

(bahkan di video) akibat pemikiran sadisnya, maka itu bukan cara berfikir 

orang NU.  
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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NAHDLATUL ULAMA  

DAN ISLAM DI INDONESIA  

(PENDEKATAN FIQH DALAM POLITIK) 

 
Cucu Suwandana, Caridin, Ike Kurniati  

 

A. LATAR BELAKANG 

Berbicara tentang Nahdlatul Ulama (NU) sangatlah menarik, karena tidak 

dapat dipungkiri bahwa NU merupakan organisasi sosial keagamaan terbesar 

di Indonesia yang sangat berpengaruh di Indonesia.  

Bila diibaratkan pedang, NU memiliki dua mata jernih dan tajam yang 

akan membahayakan kalau dibiarkan menusuk sesuatu, termasuk 

menyangkut perpolitikan di tanah air tercinta ini. Kebesaran NU bukanlah 

sesuatu yang tiba-tiba, tetapi melalui proses yang sangat panjang yang 

berkaitan dengan berbagai sektor kehidupan lainnya yang sangat kompleks. 

Oleh karena itu cukup beralasan jika kita simpulkan bahwa lambat laun Islam 

telah menjadi bagian yang begitu dalam menguasai batin masyarakat 

Indonesia. 

Meski demikian, keberhasilan Islam menembus akar kehidupan 

masyarakat Indonesia, tidak berarti akar lama yang bersumber dari tradisi 

dan budaya setempat, hilang sama sekali. Pergumulan Islam dengan nilai 

budaya setempat menuntut adanya penyesuaian terus menerus tanpa harus 

kehilangan ide aslinya sendiri.  
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ANTOLOGI NAHDLATUL ULAMA:  
“SEJARAH, ISTILAH, AMALIYAH DAN USWAH” 

 
R.A.S Zarkasih dan Hj. Arum Maslachah 

 

A. PENDAHULUAN 

Secara harfiah antologi diturunkan dari bahasa Yunani yang berarti 

“karangan bunga”. Menurut KBBI, antologi adalah kumpulan karya tulis 
pilihan dari seorang atau beberapa pengarang. Awalnya, definisi ini hanya 

mencakup kumpulan puisi (syair dan pantun). Namun dalam definisi modern, 

kumpulan karya musik, kumpulan cerita yang ditayangkan dalam radio 

ataupun televisi termasuk antologi. Antologi ini bisa berupa kumpulan puisi, 

syair, pantun, cerita pendek, novelet, prosa, dan lain-lain yang dibukukan. 

Berbicara terkait antologi tentunya Nahdlatul Ulama yang merupakan 

sebuah ormas Islam terbesar di dunia memiliki istilah-istilah yang tentunya 

perlu diketahui oleh khalayak terutama para pengikutnya/ jamaah. Istilah 

yang ada dalam antologi Nahdlatul Ulama terlahir dan menjadi bagian dari 

perjalanan organisasi dari masa ke masa yang dinamikanya selalu berubah 

dan tantangannya pun selalu berbeda-beda sesuai dengan para pelaku 

didalam setiap sejarahnya.  

Sejak kelahirannya Nahdlatul Ulama selalu menyimpan cerita sejarah. 

Sebagai organisasi sosial keagamaan, dalam NU terdapat banyak istilah baik 

yang terkait dengan kelengkapan organisasi maupun nama kebijakan atau 

keputusan yang pernah dikeluarkan oleh NU. Antologi Nahdlatul Ulama akan 

menampilkan sejarah, istilah, amaliyah dan uswah sebagai bahan kajian para 

pegiat dan peneliti sebuah organisasi Islam terbesar di dunia yang bernama 

Nahdlatul Ulama (NU). 
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TOKOH-TOKOH NAHDLATUL ULAMA DAN 

PEMIKIRANNYA DALAM AQIDAH, 

MU’AMALAH DAN SIYASAH 

 
Lisnawati dan Sidiq Aulia Rahhman 

 

A. LATAR BELAKANG 

Untuk menegakkan prinsip-prinsip ajaran ahlu sunnah wal jama’ah dan 

prinsip dasar organisasi, maka KH. Hasyim Asy’ari merumuskan kitab Qanun 
Asasi (prinsip dasar), dan juga merumuskan kitab I’tiqad Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah. Kedua kitab tersebut, kemudian diejawantahkan dalam Khittah NU, 
yang dijadikan dasar dan rujukan sebagai warga NU dalam berpikir dan 

bertindak dalam bidang sosial, keagamaan, dan poitik. 

Dalam perkembangannya kemudian para ulama’ NU di Indonesia 
menganggap bahwa Aswaja yang diajarkan oleh KH Hasyim Asy’ari sebagai 
upaya membumikan atau menginstitusikan prinsip-prinsip tawasuth 

(moderat), tasamuh (toleran) dan tawazzun (seimbang) serta ta’addul 
(keadilan). Prinsip-prinsip tersebut merupakan landasan dasar dalam 

mengimplementasikan Aswaja. 

Nahdlatul   Ulama   sebagai   salah   satu   organisasi keagamaan   dan   

kemasyarakatan (jam’iyyah   diniyyah   wa ijtima’iyyah) mempunyai peran 

besar dalam membangun, mempertahankan, dan menegakkan Negara 

Kesatuan RI. Mulai   sejak didirikannya   sampai   sekarang   telah   nyata 

eksistensinya bagi NKRI. Bahkan jauh sebelum NU itu berdiri, peran ulama NU 

begitu kental.  NU telah mampu menjadi wadah dalam penyebaran    dan 

Pendidikan (dakwah) Islam Indonesia secara masif. 
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FRAGMEN SEJARAH: NAHDLATUL ULAMA 

MENYAMBUNG AKAR BUDAYA 

 
Romdah Romansyah, Ernawati 

 

A. PENDAHULUAN 

Kemunculan Islam ke Negeri ini (Indonesia) dicitrakan dengan kedamaian 

tidak reaktif dari masyarakat sebagai bentuk penolakan. Hal ini bisa dilihat 

dengan responsif dari masyarakat yang tidak konfrontatif terhadap nilai yang 

dibawa oleh Islam, mereka merasa nyaman dengan kehadiran Islam itu 

sendiri. Kehadiran Islam ini tentu saja sebagai kenyataan memang demikian 

karena islam itu secara langsung bersentuhan dengan budaya lokal 

masyarakat setempat yang jauh telah berkembang sebelum datangnya Islam 

itu sendiri. Budaya lokal telah lama bersemai serta sudah mendarah daging 

dalam jiwa masyarakat Indonesia. 

Seiring dengan berkembangnya waktu maka Nahdlatul Ulama juga 

memberikan sumbangan yang sangat luar bisa dalam pembentukan Indonesia 

sejak dalam pendirian Indonesia sampai episode sekarang Nahdlatul Ulama 

terus memberikan kontribusinya dalam mempertahankan keutuhan Bangsa 

ini. Munculnya organisasi-organisasi keagamaan (Islam) yang merupakan 

pergerakan pemurni seperti Muhammadiyah, al Irsyad, NU dan lain-lain, yang 

“cenderung” mempertahankan nilai-nilai lokal dengan tradisi dan ciri khasnya 

masing-masing.  

Menurut Kurzman mengelompokkan tradisi Islam menjadi 3 yaitu: 

pertama, adalah Islam adat (costomary Islam), ditandai oleh kombinasi 

kebiasaan-kebiasaan kedaerahan dan juga kebiasaan-kebiasaan tradisi-tradisi 

budaya daerah. Kedua, Islam revivalis (revivalist Islam), biasa dikenal dengan 
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PERSPEKTIF MODERASI  

BERAGAMA NAHDLATUL ULAMA (NU) 

 
Iis Suryani dan Deden 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan populasi agama Islam terbanyak di 

dunia, dengan berbagai banyak adat istiadat, sosial, budaya, suku, agama, ras, 

dan antar golongan. Kerukunan dan persaudaraan antar umat beragama 

menjadi tugas terberat bagi setiap pemimpin negara Indonesia. Perbedaan 

pandangan yang dimiliki oleh setiap warga Indonesia tentang pemahaman 

dan pengamalan ajaran agama menjadi awal terjadinya ketidakharmonisan 

hubungan antar warga, yang berdampak pada terjadinya konflik kekerasan 

dan kegaduhan yang mengakibatkan rusaknya tatanan hidup warga di suatu 

daerah di Indonesia. 

Ideologi pancasila pada saat ini sedang terancam. Ideologi adalah sistem 

ide dan berbagai representasi yang mendominasi pikiran manusia atau 

kelompok sosial. Ideologi dimaksudkan sebagai artikulasi nyata dan asosiasi 

kepentingan sehingga tidak ada kelompok yang berlawanan atau 

menyebabkan kelompok yang bertentangan muncul (Althusser: 2018).  Maka 

di sini perlu adanya penguatan dalam hal ideologi.  

Pendidikan memiliki peran dalam melakukan transformasi ideologi 

bangsa dan ideologi keagamaan. Ideologi sebuah lembaga pendidikan 

menjadi penting dalam menentukan arah tujuan pendidikan. Setidaknya 

pendidikan ditentukan oleh kebijakan pendidikan, tujuan pendidikan dan 

kurikulum. Ketiga aspek ini sangat mempengaruhi bentuk dan format sebuah 

lembaga pendidikan. Ideologi adalah sistem ide dan berbagai representasi 
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NAHDLATUL ULAMA VIS – A – VIS NEGARA: 

PENCARIAN, BENTUK, ISI DAN MAKNA 

 
Mahmud Farid, Revita Yanuarsari, Ella Dewi Latifah 

 

A. SEJARAH SINGKAT NAHDLATUL ULAMA 

Keterlambatan mental dan finansial yang dialami Bangsa Indonesia terjadi 

disebabkan oleh penjajahan yang dilakukan bangsa kolonial dan juga ikatan 

tradisi yang menjadikan orang-orang terpelajar peka terhadap perjuangan 

untuk mempertahankan martabat bangsa dan negara ini yaitu melalui jalur 

pendidikan dan pembentukan organisasi. Gerakan yang muncul pada tahun 

1908 atau yang dikenal sebagai "Kebangkitan Nasional". semangat 

kebangkitan terutama Setelah masyarakat mengetahuinya, terus menyebar 

ke mana-mana. Sebagai jawabannya maka kemudian lahir berbagai organisasi 

pendidikan dan pembebasan. 

Tidak terkecuali di kalangan pesantren yang sangat gigih dalam melawan 

penjajahan, merespon kebangkitan nasional tersebut dengan membentuk 

organisasi pergerakan, seperti Nahdlatul Wathan (Kebangkitan Tanah Air) 

pada 1916. Kemudian pada tahun 1918 didirikan Taswirul Afkar atau dikenal 

juga dengan "Nahdlatul Fikri" (kebangkitan pemikiran), sebagai wahana 

pendidikan sosial politik kaum dan keagamaan kaum santri. Dari situ 

kemudian didirikan Nahdlatut Tujjar, (pergerakan kaum saudagar). Serikat itu 

dijadikan basis untuk memperbaiki perekonomian rakyat. Dengan adanya 

Nahdlatul Tujjar itu, maka Taswirul Afkar,1 selain tampil sebagai kelompok 

studi juga menjadi lembaga pendidikan yang berkembang sangat pesat dan 

memiliki cabang di beberapa kota. Berangkat komite dan berbagai organisasi 

yang bersifat embrional, maka setelah itu dirasa perlu untuk membentuk 
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PEMAHAMAN NAHDLATUL ULAMA 

TERHADAP NASIONALISME 

 
Amir Supriatna dan Sobari 

 

A. PENDAHULUAN 

Istilah kebangkitan ulama dinilai kurang tepat, karena kebangkitan seolah 

menyimpan makna bahwa para ulama sebelumnya dalam kondisi terpuruk. 

Namun demikian, kebangkitan di sini mempunyai arti bahwa tidak semua 

ulama mempunyai jiwa bangkit untuk mengubah tatanan sosial atau kondisi 

di sekitarnya.  

Itulah mengapa para ulama pesantren di Indonesia yang dikomandoi oleh 

KH Muhammad Hasyim Asy’ari (1871-1947) memilih istilah Nahdlatul Ulama 

(kebangkitan ulama) untuk organisasinya pada 1926 silam. Namun, dalam 

sejarahnya, ulama dan NU mempunyai titik awal kebangkitan yang berbeda. 

Bisa dikatakan, titik awal kebangkitan ulama mewujud dalam perjuangan 

organisasi bernama NU yang hingga saat ini masih eksis berjuang untuk 

kepentingan agama, bangsa, dan negara, bahkan dalam skala global.  

Simpul yang bisa ditarik dari perjuangan ulama untuk bangkit mengubah 

tatanan sosial ialah, mereka berusaha menjaga dan merawat tanah air yang 

berawal dari lingkup lokal. Kondisi dan tatanan kehidupan sosial yang tidak 

seimbang dan cenderung negatif menggerakkan para ulama untuk melakukan 

langkah perubahan ke arah yang lebih baik. Tentu selain kewajiban mereka 

mengamalkan ilmunya setelah bertahun-tahun menimba ilmu di tanah Hijaz, 

Mekkah dan Madinah. 
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SIKAP NAHDLATUL ULAMA TERHADAP 

NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 

 
Iwan Asmadi dan Yuliana  

 

A. SEJARAH NAHDATUL ULAMA 

Memahami sejarah Nahdlatul Ulama (NU) sebagai jam’iyah diniyah 

(organisasi keagamaan) tidak cukup hanya dengan membaca formalitas 

kelahirannya pada 31 Januari 1926 di Kampung Kertopaten Surabaya, 

bersamaan pembentukan Komite Hijaz yang akan dikirim ke Arab Saudi. Jauh 

sebelum itu, NU sudah ada dan berwujud dalam bentuk jama’ah(community) 
yang terikat oleh aktivitas keagamaan yang mempunyai karakteristik tertentu. 

Terkait hal ini Rais Akbar Nahdlatul Ulama, Hadratusy Syaikh KH. Muhammad 

Hasyim Asy’ari menyatakan: 
 
“Sungguh kaum muslimin tanah Jawa (Nusantara) pada masa lalu 

sepakat dalam pendapat dan madzhabnya; tunggal sumber rujukannya. 
Semuanya dalam fikih memedomani madzhab indah, madzhab al-Imam 
Muhamamd bin Idris asy-Syafi’i, dalam ushuluddin memdomani madzhab 
al-Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari, dan dalam tasawuf memedomani 
madzhab al-Imam al-Ghazali dan al-Imam Abu al-Hasan asy-Syadzili.” 1 

 

 

 
1 Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah (Jombang: Maktabah 

at-Turats al-Islami, 1418 H), Cet. I, 9. 
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NAHDLATUL ULAMA VERSUS RADIKALISME 

 
H. Amit Saepul Malik 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Bangsa Indonesia mengalami keterlambatan mental dan finansial yang 

disebabkan oleh penjajahan yang dilakukan bangsa kolonial dan juga ikatan 

tradisi yang menjadikan orang- orang terpelajar peka terhadap perjuangan 

untuk mempertahankan martabat bangsa dan negara ini yaitu melalui jalur 

pendidikan dan pembentukan organisasi. Tidak terkecuali di kalangan 

pesantren yang sangat gigih dalam melawan penjajahan, merespon 

kebangkitan nasional tersebut dengan membentuk organisasi pergerakan, 

seperti Nahdlatul Wathan (Kebangkitan Tanah Air) pada 1916. Kemudian 

pada tahun 1918 didirikan Taswirul Afkar atau dikenal juga dengan "Nahdlatul 

Fikri" (Kebangkitan Pemikiran) sebagai wahana pendidikan sosial politik kaum 

dan keagamaan kaum santri. Dari situ kemudian didirikan Nahdlatut Tujjar 

(Pergerakan Kaum Saudagar). Serikat itu dijadikan basis untuk memperbaiki 

perekonomian rakyat. Dengan adanya Nahdlatul Tujjar itu, maka Taswirul 

Afkar selain tampil sebagai kelompok studi juga menjadi lembaga pendidikan 

yang berkembang sangat pesat dan memiliki cabang di beberapa kota. 

Berawal dari komite dan berbagai organisasi yang bersifat embrional, 

maka setelah itu dirasa perlu untuk membentuk organisasi yang lebih 

mencakup dan lebih sistematis, untuk mengantisipasi perkembangan zaman. 

Maka setelah berkordinasi dengan berbagai kyai, akhirnya muncul 

kesepakatan untuk membentuk organisasi yang bernama Nahdlatul Ulama 

(Kebangkitan Ulama) pada 16 Rajab 1344 H (31 Januari 1926). Organisasi ini 

dipimpin oleh 
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HUJJAH AQIDAH, AMALIYAH  

DAN TRADISI NAHDLATUL ULAMA 

 
Aa Aman Abdur Rahman M. Ilyas dan H. Machrus Alie 

 

A. PENDAHULUAN 

Nahdlatul Ulama adalah Jam’iyyah Diniyyah yang didirikan pada 16 Rajab 
1344 H/ 31 januari 1926 M, oleh para Ulama Kiyai pengasuh Pondok 

Pesantren sebagai wadah bagi para Ulama dan pengikut-pengikutnya. Para 

Ulama sepakat untuk mendirikan organisasi beserta nama dan peresmiannya 

diserahkan kepada KH. Hasyim Asyári. Organisasi ini dibentuk bertujuan 

untuk memelihara, melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran 

Islam yang berlandaskan Aqidah Ahlus Sunnah Wa Al jamah dan menganut 

pola Amaliyah salah satu madhab yang 4 yaitu Imam Hanafi, Imam maliki, 

Imam Syafi’í dan Imam Hambali. Serta melaksanakan kegiatan masyarakat 
untuk menciptakan kemaslahatan kehidupan bermasyarakat, kemajuan 

bangsa dan ketinggian harkat dan martabat manusia. (Khittah NU, Buku seri 

MKNU, 2019:5). 

Dengan demikian aspek Gerakan Nahdlatul Ulama tidak dapat dilepaskan 

dari instrument Aqidah, Amaliyah dan Tradisi Nahdlatul Ulama yang disusun 

dan disepakati untuk mencapai tujuan Jam’iyyah Nahdlatul Ulama. 
 

B. AQIDAH ANNAHDLIYYAH 

Kajian Aqidah menyangkut keyakinan, mengkaji aliran Aqidah/aliran Ilmu 

Kalam pada dasarnya memahami kerangka berpikir dan proses pengambilan 

keputusan para Ulama aliran Aqidah dalam menyelesaikan persoalan 

keyakinan. Perbedaan metode berpikir aliran Aqidah dapat dikategorikan 
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NU DAN GEOPOLITIK: 

PERUBAHAN DAN KESINAMBUNGAN 

 
Bambang Yasmadi dan Muhammad Habaib 

 

A. PENDAHULUAN 

Perjalanan bangsa Indonesia selama lebih dari 7 dasawarsa dalam 

mengisi kemerdekaan ternyata sedang dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang krusial, seperti tingginya angka kemiskinan, praktik 

korupsi, mafia anggaran, mafia hukum, dan lain- lain. Permasalahan itu 

ternyata memberi dampak terhadap pelapukan proses keadaban bangsa kita, 

terutama dalam membangun kesadaran yang berlandaskan pada moralitas. 

Tak heran, jika keadaban bangsa ini sedang dipertaruhkan dengan himpitan 

persoalan sosial- ekonomi, politik, dan agama. 

Nahdlatul Ulama (NU), sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia ikut 

bertanggung jawab untuk memberikan kontribusinya dalam mewujudkan 

cita-cita keadaban bangsa. Sebab NU dilahirkan tidak hanya ditujukan kepada 

jamaahnya, namun bagaimana NU bisa memberikan sumbangsih kepada 

bangsa. Dan NU telah berusaha ikut serta dalam menawarkan jalan keadaban 

yang bisa diberikan kepada umat maupun bangsa ini sedari awal sejarah 

kelahiran dan dinamika eksistensinya. 

Proses yang dinamis dalam tubuh NU di negara ini seperti sebuah perahu 

yang mendayung diantara dua pulau, yaitu sebagai gerakan sosial keagamaan 

dan keumatan sekaligus dan kekuatan politik (political power) berbasis massa 

atau umat yang terus melekat dalam gerakan-gerakan kultural, nalar, dan 

aktualisasi spirit sosial kebangsaannya. Tak berlebihan jika seorang tokoh 

Dawam Rahardjo mensinyalir bahwa dalam kenyataan sejarah perkembangan 
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NAHDLATUL ULAMA DAN  

PANCASILA; AKAR HISTORIS 

 HINGGA PERTAUTAN IDEOLOGI 

 
Sari Rahayu 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan permata dunia. Negeri rupawan dengan panorama 

alamnya nan permai membentang dari Sabang sampai Merauke. Kawasan 

yang kaya sumber daya alam mulai dari emas hingga gas yang terkubur di 

perut bumi, baik yang di selimuti lautan maupun yang berada dalam pelukan 

gunung-gunung. Keanekaragamanan hayatinya tak tertandingi oleh negara 

mana pun di dunia. Pesona tak kalah menarik juga terdapat pada suku, 

bahasa, kebudayaan dan agama yang ada pada manusia-manusia 

penghuninya, yang tersebar di ribuan pulau nan bertebaran namun 

membentuk satu keyakinan berbangsa dan bernegara. 

Posisinya secara geografis yang strategis membentang sepanjang jalur 

perdagangan jarak jauh (long distance trade) antara Samudera Hindia dan 

laut Cina Selatan, sehingga menjadi persinggahan berbagai armada dagang 

dari beragam negara dengan aneka kebudayaan, sudah tentu turut 

memperkaya peradaban yang dimiliki Indonesia. Meski demikian, secara 

inheren Nusantara sendiri memiliki kekayaan peradaban kuno yang jejak 

arkeologisnya bisa kita saksikan hingga saat ini. 

Kedatangan agama-agama “impor”, turut menyemarakkan peradaban 
wilayah yang berada di zamrud khatulistiwa ini. Mulai dari Hindu, Budha, 

Islam, hingga Kristen silih berganti mengkhutbahkan klaim kebenaran dan 
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